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ABSTRAK

Penelitan ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan ekstrak rumput laut cokelat
(Sargassum crassifolium) dalam air minum terhadap persentase karkas dan lemak abdomen
ayam broiler fase akhir. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan berupa tingkat pemberian ekstrak rumput laut cokelat, yaitu
0%, 5% (0,18 g dalam 3 L air), 10% (0,37 g dalam 3 L air), 15% (0,56 g dalam 3 L air). Variabel
yang diukur yaitu konsumsi ransum, konsumsi air minum, bobot karkas, persentase karkas, dan
persentase lemak abdomen. Hasil analisis keragaman menunjukan bahwa perlakuan pemberian
ekstrak rumput laut cokelat dalam air minum memberikan pengaruh berbeda tidak nyata
terhadap konsumsi ransum, bobot karkas dan persentas karkas ayam broiler, namun
berpengaruh secara nyata terhadap konsumsi air minum dan persentase lemak abdomen. Hasil
uji lanjut Tukey untuk konsumsi air minum menunjukkan bahwa PO berbeda tidak nyata dengan
P1 dan P2 (P>0,05), dan berbeda nyata lebih tinggi dengan P3 (P<0,05), P1 berbeda sangat
nyata lebih tinggi terhadap P3 (P<0,01) tapi berbeda tidak nyata dengan P2 (P>0,05), sedangkan
P2 berbeda nyata lebih tinggi dengan P3 (P<0,05). Uji lanjut Tukey terhadap persentase lemak
abdomen menunjukan bahwa PO berbeda nyata lebih tinggi dengan P1 (P<0,05), dan berbeda
sangat nyata lebih tinggi dengan P2 dan P3 (P<0,01), P1 berbeda nyata lebih tinggi terhadap P3
(P<0,05) tapi tidak dengan P2 (P>0,05), dan P2 berbeda tidak nyata dengan P3 (P>0,05).
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan ekstrak rumput laut
cokelat dalam air minum ayam broiler fase akhir dapat diberikan sampai 10% karena
menghasilkan lemak abdomen yang rendah dan bobot karkas serta persentase karkas yang baik.

Kata kunci : Ayam broiler, Sargassum crassifolium, karkas, lemak abdomen

ABSTRACT

PERCENTAGE OF CARCASS AND ABDOMINAL FAT OF BROILER CONSUMING
DRINKING WATER CONTAINING BROWN SEAWEED EXTRACT (Sargassum
crassifolium). This research aims to see the effect of using brown seaweed extract (Sargassum
crassifolium) in drinking water on the percentage of carcass and abdominal fat in finisher phase
broilers. The study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 5
replications. The treatment was in the form of brown seaweed extract, namely 0%, 5% (0.18 g
in 3 L of water), 10% (0.37 g in 3 L of water), and 15% (0.56 g in 3 L of water). The variable’s
measured were food consumption, drinking water consumption, carcass weight, carcass
percentage, and abdominal fat percentage. The results of the analysis of variance showed that
the treatment of brown seaweed extract in drinking water had no significant effect on food
consumption, carcass weight and carcass percentage of broiler chickens, but had a significant
effect on drinking water consumption and percentage of abdominal fat. Tukey's further test
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results for drinking water consumption showed that PO was not significantly different from P1
and P2 (P>0.05), and significantly different from P3 (P<0.05), P1 was very significantly
different from P3 (P<0.01) but not with P2 (P>0.05), and P2 was significantly different from P3
(P<0.05), and for Tukey's follow-up test on the percentage of abdominal fat showed that PO was
significantly different higher with P1 (P<0.05), and significantly higher with P2 and P3 (P<0.01),
significantly higher with P1 than P3 (P<0.05) but not with P2 (P >0.05), and P2 was not
significantly different from P3 (P>0.05). Based on the results of data analysis, it can be
concluded that the use of brown seaweed extract in broiler drinking water up to 10% can provide

good carcass weight and abdominal fat.

Keywords: Broiler, Sargassum crassifolium, carcass, abdominal fat

PENDAHULUAN

Daging ayam broiler merupakan
salah satu sumber protein hewani yang
memberikan  kontribusi  besar  dalam
pemenuhan gizi masyarakat Indonesia.
Manajemen pemeliharaan yang baik dan
benar akan memengaruhi produktifitas
ternak. Manajemen pemeliharaan
menyangkut penanganan kesehatan dan
sanitasi kandang dan ternak, serta pemberian
pemberian pakan dan air minum. Ternak
yang memiliki daya tahan tubuh atau
kesehatan yang baik akan memberikan
dampak positif pada selera makan dan
efisiensi penggunaan pakan yang pada
akhirnya akan berdampak pada produksi
yang baik. Guna mendapatkan produksi
daging yang baik, maka dibutuhkan asupan
nutrien yang berkualitas melalui pakan atau
air minum.

Rumput laut cokelat (Sargassum
crassifolium) tumbuh subur di perairan
Indonesia dan memiliki nilai ekonomi yang
tinggi. Sentra budidaya rumput laut di daerah
Sulawesi Utara vyaitu di Kabupaten
Minahasa Utara dengan jumlah produksi
mencapai 457.700 ton pada tahun 2014
(DJPB, 2014 dalam Pong-Masak dan Sarira,
2018). Menurut BKIPM (2018) bahwa
Sulawesi Utara termasuk dalam salah satu
dari lima provinsi pengirim rumput laut
terbesar pada tahun 2017 sebanyak 7,06%
dari keseluruhan ekspor rumput laut.

Rumput laut mengandung asam
lemak omega 3, vitamin, pigmen, aktifitas
antioksidan dan anti bakteri serta beberapa
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komponen bioaktif (Dewi et al., 2018).
Rumput laut juga memiliki kandungan toksik
yaitu iodium dan logam-logam berat karena
rumput laut mengambil nutrisi dari laut.
Menurut Rehena dan Ivakdalam (2018)
kandungan iodium yang ada dalam
sargassum sp. sebanyak 29,76-87,66 ug.
Kandungan logam berat yang ada dalam
rumput laut yaitu, merkury (Hg) 0,005 mg/kg;
tembaga (Cu) 3,28-3,87 mg/kg; besi (Fe)
0,10-0,15 mg/kg (Alfath, 2020).
Berdasarkan kandungan yang ada,
rumput laut dapat dimanfaatkan dalam
berbagai bidang, yaitu kosmetik, kedokteran,
makanan, juga sudah mulai dimanfaatkan
sebagai aditif pakan. Aditif pakan yang
diberikan melalui pakan maupun air minum

terdiri atas vitamin, mineral, antibiotic,
probiotik,  prebiotik, serta  hormon
pertumbuhan (Akhdiarto, 2009).

Pemanfaatan rumput laut cokelat sebagai
aditif pakan dalam air minum ayam broiler
dapat menghasilkan karkas yang baik, karena
memiliki banyak bioaktif yang bersifat
antioksidan dan antimikroba yang dapat
mengganti fungsi AGP (Antibiotic growth
Promoter) dalam menjaga kesehatan dan
performa ternak yang dapat memengaruhi
sistem pencernaan dan akan berdampak pada
pertumbuhan ternak (Mehdi et al., 2018).
Penggunaan rumput laut ini, dilakukan
melalui pengolahan dengan metode ekstrasi.
Tingkat pemberian ekstrak rumput laut
cokelat dalam air minum merupakan hal
yang diteliti dan yang menjadi variabel yaitu
konsumsi ransum, konsumsi air minum,
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bobot karkas, persentase karkas dan lemak
abdomen ayam broiler fase akhir.

MATERI DAN METODE
PENELITIAN

Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan
selama 7 minggu (5 Mei sampai 16 Juni
2022), di Peternakan Ayam Broiler Milik
Bpk. Adri Karamoy yang berlokasi di Desa
Lemoh Kec. Tombariri Timur Kab.
Minahasa

Materi penelitian

Ternak ayam yang digunakan yaitu
ayam broiler strain Lohman (MB 202)
Unsexed berumur 21 hari sebanyak 60 ekor
dengan bobot badan awal rata-rata 1.190kg.
Kandang yang digunakan, yaitu kandang
individu yang terbuat dari sekat bambu dan
triplek dengan ukuran 35x60x40 cm, yang
dilengkapi dengan tempat pakan dan air
minum. Penelitian ini menggunakan 20 unit
kandang dan setiap kandang akan ditempati
3 ekor ayam.

Ransum dan air minum percobaan

Penelitian dilakukan selama 7 minggu,
Pengambilan data dilakukan pada saat ayam
sudah mencapai umur 21 hari. Pada 2 minggu
pertama dilakukan adaptasi pakan dan air
minum. Pakan diberikan dua kali sehari yaitu
pada pagi hari dan sore hari, dan untuk air
minum  diberikan  200ml air  yang
mengandung ekstrak dan jika sudah habis
ditambah dengan air biasa. Proses ekstraksi
dilakukan satu kali untuk keperluan penelitian
selama 4  minggu.  Penelitian  ini
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
yang terdiri atas empat perlakuan pemberian
ekstrak rumput laut cokelat dengan susunan
perlakuan sebagai berikut : P0:0% ekstrak
RLC, P1:5% ekstrak RLC (0,18gr dalam 3L
air), P2:10% ekstrak RLC (0,37gr dalam 3L
air), P3:15% ekstrak RLC (0,56gr dalam 3L
air), Masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 5 kali dengan satuan percobaan
yang terdiri dari 3 ekor ayam. Pencampuran
ekstrak dalam air minum dilakukan setiap 3
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hari sekali yang disesuaikan dengan rata-rata
kebutuhan konsumsi air minum ayam.
Langkah-langkah  proses ekstraksi

rumput laut cokelat adalah sebagai berikut
1. Cuci rumput laut cokelat menggunakan
air bersih yang mengalir,
Rumput laut yang sudah dicuci kemudian
diangin-anginkan atau dijemur matahari
tapi ditutup dengan kain hitam selama
satu minggu,
Rumput laut yang sudah mengering,
digiling menjadi tepung,
Sampel yang sudah menjadi tepung
kemudian dicampurkan dengan etanol
95% dengan perbandingan 1:5
Aduk secara merata lalu masukkan ke
dalam toples dan dimaserasi selama 3x24
jam
Setelah itu, lakukan maserasi kedua
dengan menambahkan etanol 95% dengan
prbandingan 1:3 selama 3x24 jam
Setelah dimaserasi, saring menggunakan
kertas saring dan dituangkan ke dalam
cawan petri untuk dimasukkan ke dalam
oven dengan suhu 40°% sampai
mendapatkan rendemen
Setelah itu keluarkan ekstrak dari oven
dan ditimbang, rendemen sudah siap
digunakan.

Pakan yang digunakan, yaitu pakan
komersil untuk fase awal dan akhir.

2.

Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis keragaman dengan
menggunakan program Minitab (versi 16),
untuk hasil yang berbeda nyata dilakuan uji
lanjut Tukey Simultaneous Tests.

Variabel penelitian

Variabel yang diukur vyaitu 1)
Konsumsi  ransum, dihitung berdasarkan
selisih antara jumlah ransum yang diberikan
dengan jumlah ransum sisa; 2) Konsumsi air
minum, dihitung dengan cara menghitung
jumlah air minum yang diberikan dikurangi
dengan jumlah air minum sisa ; 3) Bobot
karkas, dihitung berdasarkan bobot hidup
akhir dikurangi bobot bulu, kepala, jeroan,
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kaki, leher, dan darah; 4) Persentase karkas,
dihitung dengan cara membandingkan bobot
karkas dan bobot hidup akhir kemudian dikali
100; 5) Persentase lemak abdomen dihitung
berdasarkan perbandingan antara bobot
lemak abdomen dan bobot hidup akhir
kemudian dikali 100.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi
ransum

Pengaruh  perlakuan  pemberian
ekstrak rumput laut cokelat dalam air minum
ayam broiler terhadap konsumsi ransum
dapat dilihat pada Tabel 1, berkisar antara
155,8 gram sampai 163,3 gram. Berdasarkan
data tersebut terlihat bahwa semakin tinggi
level pemberian ekstrak rumput laut cokelat
dalam air minum, tingkat konsumsi ransum
semakin menurun. Hasil ini menunjukan
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil penelitian Musawwir (2020) dalam
Rusman (2021), bahwa rataan konsumsi
pakan ayam broiler umur 30 hari adalah
110,96-104,93 gram/ekor. Hasil analisis
keragaman untuk penggunaan ekstrak
rumput laut dalam air minum menunjukkan
pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
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konsumsi ransum. Menurunnya konsumsi
ransum diduga akibat adanya senyawa
polifenol dan florotanin dalam rumput laut
cokelat. Senyawa polifenol dan florotanin
dapat merangsang sel B pankreas sehingga
pankreas dapat mensekresi insulin kembali
dan asupan ransum atau keinginan untuk
mengonsumsi ransum menjadi menurun
(Anhé et al., 2013). Ketika seksresi insulin
terhambat, gula darah akan meningkat
sehingga menyebabkan  peningkatan
konsumsi ransum. Sebaliknya ketika insulin
terseksresi dengan baik dalam hal ini dibantu
oleh polifenol dan florotanin, maka insulin
akan mengelola glukosa sebagai sumber
energi sehingga ternak akan merasa kenyang.
Ketika ternak merasa energi yang
dibutuhkan sudah tercukupi maka ternak
tidak akan mengonsumsi ransum lagi
(Firdaus, 2017).

Pengaruh perlakuan terhadap konsumsi
air minum

Rataan konsumsi air minum ayam
broiler yang diberi ekstrak rumput laut
cokelat berkisar antara 257 mL/ekor/hari
sampai 312 mL/ekor/hari. Hal ini jauh
berbeda dengan pendapat Tantalo (2009)
tentang rata-rata konsumsi air minum ayam

Tabel 1. Rataan Konsumsi Ransum, Konsumsi Air Minum, Bobot Karkas, Persentase Karkas
Dan Persentase Lemak Abdomen Ayam Broiler Yang Diberikan Ekstrak Rumput Laut

Cokelat Pada Air Minum

Variabel Perlakuan

PO Pl P2 P3
Konsumsi ransum (g) 162,2 163,3 161,1 155,8
Konsumsi air minum (mL) 828? 7712 7812 936°
Bobot karkas (g) 2043 2024 1953 1920
Persentase karkas (%) 75,8 72,4 72,8 71
Persentase lemak abdomen (%) 0,99 0,67 0,51 0,38

Keterangan :

P0:0% ekstrak rumput laut cokelat (RLC), P1:5% ekstrak RLC (0,18 g dalam 3 L air), P2:10%
ekstrak RLC (0,37 g dalam 3 L air), P3:15% ekstrak RLC (0,56 g dalam 3 L air.
Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menyatakan berbeda nyata (P<0,05)
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kenaikan suhu 1°C. Temperatur kandang
berpengaruh pada tingkat konsumsi air
minum.

Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap konsumsi air
minum. Hasil uji lanjut Tukey menunjukkan
bahwa PO berbeda tidak nyata (P>0,05)
dengan P1 dan P2, tetapi berbeda nyata
(P<0,05) lebih tinggi dengan P3. P1 berbeda
sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi terhadap
P3 tapi berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan
P2. P2 berbeda nyata lebih tinggi dengan P3
(P<0,05). Rumput laut memiliki kandungan
garam yang memungkinkan  ternak
mengalami  polydipsia atau kelebihan
mengonsumsi air minum (Firdaus, 2017).
Purwadikusumo (1994) dalam khothijah et
al. (2021) menyatakan bahwa ternak ayam
memiliki jumlah alat perasa yang sedikit tapi
ayam dapat membedakan rasa dalam larutan.
Menurut Chung et al. (2020) karakteristik
dan rasa air minum dapat mempengaruhi
konsumsi air minum dan ransum. Konsumsi
air minum yang berlebihan akan berdampak
pada tingkat konsumsi ransum.

Pengaruh perlakuan terhadap bobot
karkas

Pengaruh perlakuan pemberian ekstrak
rumput laut cokelat dalam air minum ayam
broiler terhadap bobot karkas seperti terlihat
pada Tabel 1, berkisar antara 1920 gram
sampai 2043 gram. Berdasarkan data
tersebut terlihat bahwa semakin tinggi level
pemberian ekstrak rumput laut cokelat
dalam air minum, semakin menurun bobot
karkas. Hal ini berbeda dengan penelitian
Primasanti et al. (2014) bahwa rataan bobot
karkas berkisar antara 708,5 g sampai 834,33
g.

Hasil analisis keragaman menunjukkan
bahwa penggunaan ekstrak rumput laut
cokelat dalam air minum sampai 15%
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
bobot karkas. Hal ini disebabkan karena
bobot akhir dan konsumsi ransum yang juga
berbeda tidak nyata. Menurut Haroen (2003)
dalam Salam et al. (2013) bobot karkas
sangat erat kaitannya dengan bobot akhir
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dan pertambahan bobot badan. Tidak adanya
pengaruh yang nyata disebabkan oleh
keseragaman dalam segi pemeliharaan
seperti pengelompokan ayam dengan jumlah
yang sama, pemberian ransum dengan
nutrisi yang sama dan kondisi lingkungan
yang sama (Soeparno, 1994 dalam Rudi et
al., 2021). Lingkungan merupakan faktor
yang paling berpengaruh terhadap bobot
hidup, lingkungan yang sesuai dibutuhkan
ayam broiler agar proses metabolisme
tubuhnya dapat berjalan dengan optimal
(Palepi et al., 2015). Menurut Tafsin (2005)
dalam Kereh (2018) penggunaan ekstrak
rumput laut yang lebih dari 4000 ppm sudah
menurunkan pertambahan bobot badan
broiler. Penurunan bobot badan
menyebabkan penurunan bobot karkas.

Pengaruh perlakuan terhadap persentas
karkas

Rataan persentase karkas seperti
terlihat pada Tabel 1 berkisar antara 71%
sampai dengan 75,8%. Nilai persentase ini
sesuai dengan pernyataan dari North dan Bell
(1992) dalam Regar et al. (2019) bahwa
persentase karkas broiler berkisar antara
65%-75%. Menurut penelitian Jurniati et al.
(2019) persentase karkas berkisar antara
76,72-77,76% untuk ayam yang dipelihara
selama 42 hari. Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap persentase
karkas. Persentase karkas ditentukan oleh
bobot karkas dan bobot badan ternak.
Menurut Pramono et al. (2016) penambahan
aditif dalam air minum dapat menurunkan
persentase lemak abdomen namun tidak
berpengaruh pada bobot karkas dan
persentase karkas serta panjang saluran
pencernaan.

Pengaruh perlakuan terhadap persentase
lemak abdomen

Rataan persentase lemak abdomen
ayam broiler yang diberi air minum
mengandung ekstrak rumput laut cokelat
berkisar antara 0,38%-0,99% dapat dilihat
pada Tabel 1. Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
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nyata (P<0,05) terhadap lemak abdomen. Uji
lanjut Tukey menunjukkan bahwa PO berbeda
nyata (P<0,05) lebih tinggi dengan P1 dan
berbeda sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi
dengan P2 dan P3. P1 berbeda nyata (P<0,05)
lebih tinggi terhadap P3 tapi tidak berbeda
nyata (P>0,05) dengan P2. P2 berbeda tidak
nyata (P>0,05) dengan P3.

Menurut Becker et al. (1979) dalam
Mangais et al. (2016), persentase lemak
abdominal ayam broiler berkisar antara 0,73-
3,78%. Faktor yang memengaruhi tinggi
rendahnya persentase lemak abdomen ialah
strain, nutrisi, jenis kelamin, umur ayam,
faktor lingkungan serta bobot lemak abdomen
(Oktaviana et al., 2010).

Kandungan nutrien dalam ransum seperti
protein dan serat dapat memengaruhi deposisi
lemak tubuh. Penggunaan serat dalam ransum
maupun air minum merupakan salah satu
upaya dalam menurunkan lemak pada tubuh
ternak (Randa et al., 2002). Hal ini
dikarenakan ketika ternak mengonsumsi serat
kasar, ternak akan cepat merasa kenyang hal
tersebut membuat ternak tidak mengonsumsi
pakan secara berlebihan sehingga tidak ada
energi yang disimpan dalam bentuk lemak
(Rusman, 2021). Rumput laut cokelat
merupakan salah satu sumber antioksidan
alami seperti polifenol, florotanin, dan
fukosantin yang berperan penting dalam
menurunkan lemak dalam tubuh (Rohimat et
al., 2014). Fukosantin dapat merangsang
pelunturan lemak sampai 10% (Wijaya, 2020
dalam Sunarti, 2021). Fukosantin memiliki
efek antioksidan dan antiobesitas, yang secara
signifikan ~ akan ~ menurunkan  kadar
trigliserida plasma dan hati, dan secara positif
memengaruhi enzim pengaruh kolesterol,
serta dapat menurunkan ekspresi enzim yang
mengkatalis sintesis asam lemak (Sunarti,
2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penggunaan ekstrak
rumput laut cokelat dalam air minum ayam
broiler fase akhir dapat diberikan sampai 10%
karena menghasilkan lemak abdomen yang
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rendah dan bobot karkas serta persentase
karkas yang baik.
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